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Antibacterial activity test of papaya peel extract against the growth of S.mutans
Uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit pepaya terhadap pertumbuhan S.mutans
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ABSTRACT

Papaya (CaricapapayalL.)is aplant where all of it parts can be used.Unripe papaya peel can be used as an herbal ingredient
as it is known to have antibacterial effects. The main bacteria that cause dental caries is S.mutans. This study wasintended to
determine the antibacterial activity of papaya peel extract (PPE) in inhibiting the growth ofS.mutans. Laboratory experimental
research with posttest only control design, consisting of treatmentgroups are S.mutans bacteria treated with PPE on disc paper
with concentrations of 1%,10%, 20%, 40%, 60% and 80%, and positive controlgroupis S.mutans bacteria treated with 0.2%
chlorhexidine gluconate solution and negative control group is S.mutans treated with aquadest. As a result, PPE has antibact-
erial activity against S.mutans. The zone of inhibition was optimal at 40% concentration and decreased at 60% concentration.
It was concludedthatPPEcan inhibit the growth of S.mutans with the largestinhibition zone at 40% concentration.
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ABSTRAK

Pepaya (Carica papayal.) adalah tanaman denganseluruhbagiannyadapat dimanfaatkan. Kulit pepayamudadapat digunakan
sebagaibahan herbal karenadiketahui memiliki efek antibakteri. Bakteri utama penyebab karies gigi yaitu S.mutans. Penelitian
inidimaksudkan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrakkulit pepaya (EKP) dalam menghambatpertumbuhan S.mutans.
Penelitian eksperimental laboratoris dengan desain posttest only control, terdiri atas kelompok perlakuan adalah bakteri S.
mutans yangdiberi EKP pada kertas cakram, dengan konsentrasi 1%, 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%, dan kelompok kontrol
positifadalah bakteri S.mutans diberi larutan chlorhexidine gluconate 0,2% dan kelompok kontrol negatif adalah bakteri S.
mutans yangdiberiakuades. Hasilnya, EKP memiliki aktivitas antibakteriterhadap S.mutans.Zonahambat optimal pada kon-
sentrasi40% dan mengalami penurunan padakonsentrasi 60%. Disimpulkan bahwa EKP dapat menghambat pertumbuhan
S.mutans dengan zona hambat terbesar pada konsentrasi 40%.
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PENDAHULUAN

Diseluruh dunia sebanyak 3,5 miliar orang memiliki
penyakit gigi; kasus karies gigimenjadikasus tertinggi.
Diperkirakan 2,3 miliar penderita karies gigi permanen
dan lebih dari 530 juta penderita karies pada gigi su-
lung;1berdasarkan hasil surveiRiskesdas2018 mening-
kat menjadi 57,6% dengan prevalensi karies tertinggi
pada kelompok umur 55-64 tahun (96,8%). Riskesdas
2013 menyebutkan prevalensi penyakit gigidan rongga
mulut di Indonesia hanya sebesar 25,9%.2 Rongga mu-
lut terdiri atas berbagai macam flora normal, bakteri
adalah kelompok utama.® Spesies bakteriyang sering di
jumpai adalah genus Streptococcus merupakan bakteri
penting dirongga mulut.* Streptococcus mutansadakh
bakteri etiologi utama karies.®

Untuk mencegah karies, sangat diperlukan upaya
pengontrolan faktor risiko karies, salah satunya dengan
penggunaan bahan antibakteri.> Penggunaan bahan an-
tibakteri untuk gigi dan rongga mulut secara komersil
ternyata memilikiefek samping diantaranya seperti per-
ubahan flora normaldanresistensi organisme mikro di
rongga mulut.®
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Dalamsejarah, banyak tanamanherbal yangtelahdi
manfaatkandalampengobatanpenyakitinfeksiyang di
akibatkan oleh bakteri, misalnya pepaya (Carica papa-
payal.).Bagiandaritanaman pepayameliputidaun, bu-
ah, akar,getah dankulitnya memiliki kandungan nilai
medis sehingga dapat dimanfaatkan.® Kulit pepaya ku-
rang dimanfaatkan, sehingga menjadilimbah buangan.
Kandungan pada kulit pepaya adalah senyawa metabo-
lit sepertiflavonoid, papain,alkaloid, tanin, steroid dan
saponin yang diketahui berfungsi sebagaiantibakteri da-
lam kandungan tanaman.” Kandungan pada kulit pepa-
ya pada dasarnyakurang lebih sama sepertidaging bu-
ahnya. Kandungan enzim papain ditemukan lebih ba-
nyak pada kulit pepaya terutamapada kulit daribuah pe-
paya muda. Selaindari enzim papain, senyawa-senya-
wa metabolit lain juga lebih banyak ditemukan.*? Ting-
ginya kandungan metabolit sekunderyang dimiliki oleh
pepaya, mengakibatkannyasering dimanfaatkandalm
berbagaibidang. Pada bidang kedokteran gigi kulit pe-
paya dapat dimanfaatkan sebagaibahan dasar pembu-
atanpasta gigi herbal karena memiliki sifatantibiotik,
anti-inflamasi, antijamur dan antimikroba.*!
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Tujuan penelitian adalah mengetahuiadanya aktivi-
tas antibakteri dari ekstrak kulit pepaya dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri S.mutans.

METODE

Penelitianini eksperimen laboratorium dengande-
sain penelitian berupa post-testonly controlgroup. Me-
tode pengujian antibakterisecaradifusiin vitro dengan
disc diffusion untuk melihat zona hambatyangterbentuk
di sekitar kertas cakram yang mengandung ekstrak kulit
pepaya dalam menghambatpertumbuhan bakteri S.mu-
tans. Terdapatduakelompok subjek penelitian yaitu per-
lakuan dan kontrol. Kelompok perlakuan adalah bakteri
S.mutansyang diberikertas cakramyang mengandung
ekstrak kulit pepaya 1%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%;
sedangkan kelompok kontrol positif adalah bakteri S.
mutans diberikertas cakram yang mengandung larutan
chlorhexidine gluconate 0,2% dan kelompok kontrol
negatif adalah bakteri S.mutans yang diberi kertas ca-
kram yang mengandung akuades.

Penelitian berlangsung daribulan Mei-Juni 2022 di
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Univer-
sitas Mulawarman dan Laboratorium Kesehatan Pro-
vinsi Kalimantan Timur. Bahan penelitian yaitu kulit
pepaya muda varietas California diperoleh dari kebun
pepaya di Jalan Jakarta, Kecamatan Sungai Kunjang,
Kota Samarinda dan bakteriS.mutans ATCC25175di-
perolehdariLaboratorium Mikrobiologi Fakultas Per-
tanian, Universitas Mulawarman; larutan etanol 96%,
kertas label, spidol, kertas cakram, chlorhexidine gluco-
nate 0,2%,akuadessteril, Mueller-Hinton agar (MHA),
nutrientagar (NA), nutrient broth (NB).

Pembuatan larutan sampel

Larutan sampel terbagi dalam 6 jenis konsentrasi,
yaitu 1%, 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%. Konsentrasi
sampelpengujian dibuat dengan cara menimbang eks-
trak kulit pepaya dengan berat masing-masing 0,01 g;
0,19;0209; 04 g; 0,6 gdan0,8 g menggunakan tim-
bangananalitik, kemudian dilarutkan dengan dalam pe-
larut hingga volume mencapai 1 mL.

Peremajaan bakteri
Bakteri S.mutans diambil dengan jarum ose steril
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yang kemudian digoreskan padamedia NA miring. Me-
dia NA dengan bakteri S.mutans yang sudah tertanam
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Suspensikan dalam tabung berisi NaCl 0,9% steril
biakan bakteri remaja untuk diencerkan lalu diaduk
menggunakan vortex hingga mencapai kekeruhanseta-
ra dengan larutan standar yaitu 0,5 McFarland.

Uji aktivitas antibakteri metode disc diffusion

Dengan menggunakancotton bud, pindahkan bakteri
S.mutanspada permukaan media MHA yang telah pa-
dat. Kertas cakramdicelupkan pada tabung yang berisi
ekstrak kulit pepaya sesuai konsentrasisampel uji, kon-
trolpositif dan kontrol negatif, setelah itu diletakkan pa-
da permukaanmedia MHA. Cawanpetriyang berisi me-
dia MHA dengan kertas cakram diinkubasi pada suhu
37°C selama24jam. Aktivitas antibakteridibuktikan de-
ngan terbentuknya zona hambat berupa zona bening
pada pinggiran kertas cakram. Klasifikasiaktivitas an-
tibakteri berdasarkan Davis & Stout dikategorikan sa-
ngat kuatbila diameterzona >20 mm, kategori kuat bi-
la diameter zona 10-20 mm, kategorisedang dengandi
ameter zona 5-10 mm dan kategori lemah bila diame-
ter zona <5 mm.*?

Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk dan
uji one-way Anovayang kemudian dilanjutkan dengan
uji post hoc Tukey HSD.

HASIL

Hasil penelitian ekstrak kulit pepaya, chlorhexidine
gluconate 0,2% dan akuades steril terhadap pertum-
buhaan S.mutansdengan 4 kali pengulangan (Tabel 1)
menunjukkan bahwa setelah dilakukan inkubasidalam
waktu24 jam dengan suhu 37°C dalam suasana aerab,
terbentuk zona hambat pada semua kelompok perlaku-
an, kecuali kelompok kontrol negatif.

Berdasarkan hasil ujinya dengan one-way Anova,
didapatkan perbedaan diameter zona hambat secara
signifikan antara seluruh konsentrasi(p=0,000). Hasil
uji data dengan post hoc Tukey HSD menjelaskanada-
nya perbedaan yang signifikan dan tidak signifikan an-
tara satu kelompok sampel dengan kelompok sampel k-
innya. Perbedaan yangsignifikan terdapatpada kelom-
pok konsentrasi 1%, 10%,40%,kontrol positif, dan kon-

Tabel 1 Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S.mutans (Sumber: Olahan data primer)

Konsentrasi Diameter ZonaHambat (mm) Rerata diameter zona hambat +SD Kategori
(%) P1 P2 P3 P4

1 7,26 7,26 7,04 7,56 7,28+ 0,21 Sedang
Ekstrak kulit 10 8,93 8,02 8,34 8,41 8,42+ 0,37 Sedang
buah pepaya 20 9,23 9,10 9,32 9,14 9,19+ 0,09 Sedang

(Carica 40 10,57 10,00 10,40 10,69 10,41+ 0,3 Kuat
papayal.) 60 9,78 9,17 9,05 9,16 9,29+ 0,33 Sedang
80 9,66 9,30 9,11 9,30 9,34+ 0,22 Sedang

K+ 1351 1357 13,26 13,62 13,49+ 0,15 Kuat

SD: standar deviasi, P1: uji pertama, P2: uji kedua, P3: uji ketiga, P4: uji keempat, K+: kontrol positif Chlorhexidine gluconate 0,2%
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dan kontrol negatif, sedangkan perbedaan yang tidak
signifikan ditunjukkan oleh kelompok 20%,60% dan
80% (Gbr.1).

Diameter rata-rata zona hambat

1 10 20 40 60

80 kontrol
Gambar 1 Diagram batang rata-rata diameter zona hambat (Sumber:
Olahan data p rimer). Whiskeryangsaling bersentuhan pada diagam
menerangkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antar kelompok
uji dengan taraf kepercayaan 95% (Sumber: Olahan data primer).
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Gambar 2 I-Vl‘asn uji aktivitas antibakteri dengan peberian ekstrak
kulit pepayaterhadap bakteri S.mutans pada media M HA

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit
pepaya memiliki aktivitas antibakteriterhadap pertum-
buhanbakteriS.mutans. Haliniterbuktidengan adanya
zona bening yang terbentuk lebih besar dari diameter
kertas cakram. Trisnadan Nisar® menyatakan bahwa se-
buah tanaman tidak memilikiefek antibakteriapabila ti
dak ada zona hambat pada kertas cakram. Hasilpeneli-
tian didukung oleh Buangetal,'®bahwa ekstrak etanol
kulit buah pepaya memilikiefek bakteriostatik terhadap
Propionibacteriumacnes, Staphylococcus aureus® dan
terhadap bakteriBacillussubtilis, S.aureus, Pseudomo-
nas aeruginosa dan Escherichia coli.®

Diameter zona hambatmulaiterbentuk dari konsen-
trasiterkecil, yaitu 1% denganrata-rata 7,28 mmterma-
suk kategori sedang dan terbesar terdapatpada konsen-
trasi 40% dengan rata-rata zona 10,41 mm termasuk
kategorikuat. Penurunan zona hambatterjadipada kon-
sentrasi60%. Fenomena berkurangnya diameter zona
hambat pada konsentrasi60% dan 80% secarakontinu
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dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh No-
mer etal.** Diameter zona hambat tidak sebanding de-
ngan tingkat konsentrasi yang diberikan. Hal ini dise-
babkan konsentrasitinggi pada ekstrak bersifat terlalu
pekat sehingga ekstrak tidak berdifusisecara maksimal
ke dalam media agar yang berakibat terjadinya keje-
nuhan pada ekstrak sehingga senyawa aktif metabolit
yang terkandung tidak terlarut dengan baik. Faktor-fak-
tor yang memengaruhi terbentuknyadiameter zona ham-
bat, yaitu faktor kekeruhan suspensi, faktor suhu inku-
basi, faktor tebalnya media agar dan juga faktor kon-
sentrasi serta faktor lama waktu kontak.**16 Widiani
dan Pinatih'? dalam penelitiannya mengungkapkan jka
pengurangandiameter zona hambat terjadi akibat ada-
nya sifat kepolaranyang tinggipada larutan etanol. Pe-
neliti menggunakan pelarut etanol 96% sehingga men-
jadi salah satu faktor penyebab adanya pengurangan di
ameter zona hambat pada konsentrasi 60% dan 80%.
Trisna dan Nizar® dalam penelitian uji fitokimia eks-
trak etanol kulit buah pepaya muda menunjukkan bah-
wa kulit buah pepaya muda mengandung senyawame-
tabolit yang dapat berfungsisebagaiantibakteri. Haru-
na,etal*’ dalam penelitiannya terhadap ekstrak etanol
kulit pepaya mengungkapkan jika tanin merupakan se-
nyawa metabolit dengan kandungantertinggi, flavonod
cukup banyak, sedangkan saponin dan alkaloid terda-
pat dalam jumlah yang sedikit. Kandungan tanin sebe-
sar 87,07 mg/megq, flavonoid 0,83 mg/100 g, alkaloid
8,29 mg/100 g.18

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah
dengan mengganggu permukaan bakterisehingga bak-
terimenjadilisis.2 Flavonoid dapat menyebabkan gang-
guan pada membran sel, menghambat sintesis asam nu-
kleat, menghambat metabolisme energidan sintesis din-
ding sel.t® Zat antibakteri terdapat pada saponin dika-
renakan saponin memilikimolekul hidrofilik danmole-
kul lipofilik sehingga dapat mengganggu permeabili-
tas membran sel bakteri.t® Alkaloid memiliki mekanis-
me antibakteri dengan cara mengganggu dan merusak
komponen penyusun dalam peptidoglikan sel bakteri
sehingga dinding pada sel bakteritidak terbentuk de-
ngan baik.'? Aktivitas antibakteripada ekstrak kulit pe-
paya juga diperoleh dari kandungan steroid danenzim
papain. Steroid berperan sebagaiantibakterikarenake-
mampuannya memengaruhimembran fosfolipid yang
menyebabkan terjadi penurunan integritas membran.?
Menurut Raut dan Anthaphan?dalam penelitiannya en-
zim papain memiliki efek antibakteri dengan menye-
babkan kebocoran pada membran sel bakteri.

Disimpulkan bahwa ekstrak kulit pepaya 1%, 10%,
20%, 40%, 60% dan 80% memiliki aktivitas antibak-
teriterhadapS.mutans denganterbentuknyazona bening
di sekitar kertas cakram. Zonabening inimerupakanzo-
na hambat terhadap pertumbuhan bakteri S.mutans.
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Ekstrak kulit pepaya membentuk diameter zona terke-  anuji klinis, toksisitas dan efek samping agar hasil da-

cil pada konsentrasiekstrak kulit pepaya 1% danzona ri penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

terbesar padakonsentrasiekstrakkulit pepaya 40%.Pe-  Diperlukan penelitian lanjut untuk mengetahui efek

nurunan diameter zona hambat oleh ekstrak kulitpepa-  sinergis ekstrak kulit buah pepaya dengan bahan lain

ya terjadi pada konsentrasi 60% dan 80%. sehingga memiliki zona hambat yang setara dengan
Penelitian lebih lanjut diperlukan denganserangkai chlorhexidine gluconate 0,2%.
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